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Penerapan Model Cooperative Learning Type Inside Outside Circle Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perjuangan Bersenjata Dalam 
Mempertahankan Kemerdekaan (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas V A SDN 
Umbul Kapuk Tahun Ajaran 2016/2017 
 
Pengajar merupakan salah satu faktor yang bisa menentukan tinggi rendahnya hasil 
belajar pelajar. Pengajar harus mampu mengoptimalkan kegiatan belajar dengan 
mengikutsertakan pelajar itu sendiri dalam proses pembelajarannya, sehingga tercapailah 
target yang diharapkan dalam pembelajaran. Karena unsur terpenting dalam tujuan 
pembelajaran salah satunya yaitu hasil belajar. Dengan tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk memperbaiki hasil belajar pelajar yang rendah. Maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi beberapa masalah, diantaranya: 1) Bagaimana penerapan model 
cooperative  learning type inside outside circle pada pembelajaran IPS, 2) Bagaimanakah 
aktivitas siswa dengan penerapan model cooperative  learning type inside outside circle, 
3) Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan cooperative  learning type inside outside 
circle dalam pembelajaran IPS. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana efektifitas 
penerapan model IOC untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan pengoptimalan 
kegiatan belajar serta pencapaian hasil belajar siswanya pada pembelajaran IPS dengan 
model IOC. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis & Mc Taggart 
yang mencakup 4 tahapan penelitian yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Proses perolehan data dilaksanakan dari tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. 
Lokasi yang dijadikan penelitian yaitu SDN Umbul Kapuk dan subjeknya yaitu siswa 
kelas V A yang berjumlah 32 orang, 18 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa 
perempuan. Sementara itu, untuk teknik pengumpulan data yang dipakai adalah teknik 
observasi dan tes. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. Dengan 
instrument penelitian yang digunakan adalah lembar pedoman observasi dan lembar tes. 
Temuan dilokasi saat penelitian diantaranya cara mengajar guru yang hanya 
menggunakan metode ceramah saja sehingga pengoptimalan kegiatan belajar mengajar di 
ruang kelas kurang yang berpengauh terhadap keberhasilan pembelajaran. Oleh sebab itu, 
peneliti mengupayakan penerapan model IOC ini dalam  pembelajaran IPS pada materi 
perjuangan bersenjata dalam mempertahankan kemerdekaan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dari hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan dari setiap tahapannya. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pelajar pada tahap pra siklus adalah 43,4 dengan persentase 37,5%, lalu 
meningkat menjadi 59,9 dengan persentase 65,6% pada siklus 1, kemudian mengalami 
peningkatatan kembali  pada siklus 2 menjadi 72,7 dengan persenatse 96,9%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model cooperative learning type inside outside circle dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perjuangan bersenjata dalam 
mempertahankan kemerdekaan di kelas V A SDN Umbul Kapuk tahun ajaran 2016/2017. 
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Implementation of Cooperative Learning Model Type Inside Outside Circle To 
Improve Student Learning Outcomes On Armed Struggle In Maintaining 
Independence (Classroom Action Research In Class V A SDN Umbul Kapuk 
Academic Year 2016/2017) 
 
Teachers are one of the factors that can determine the high level of student learning 
outcomes. Teachers should be able to optimize learning activities by involving the learner 
itself in the learning process, so as to achieve the expected target in learning. Because the 
most important element in the purpose of learning one of them is learning outcomes. By 
doing so, this study was conducted to improve the learning outcomes of low students. So 
in this study can be formulated into several problems, including: 1) How to apply 
cooperative learning model inside inside circle type IPS learning, 2) How student activity 
with the implementation of cooperative learning model type inside outside circle, 3) How 
student learning outcomes with cooperative Learning type inside outside circle in IPS 
learning. The goal is to know how far the effectiveness of IOC model to improve the 
quality of learning and optimization of learning activities and achievement of student 
learning outcomes in IPS learning with IOC model. The research method used in this 
research is Classroom Action Research Method (PTK) using Kemmis & Mc Taggart 
model which includes 4 stages of research that is, planning, implementation, observation, 
and reflection. The data acquisition process is carried out from pre cycle stage, cycle 1 
and cycle 2. The location of the research is SDN Umbul Kapuk and its subjects are 
students of class V A which amounts to 32 people, 18 male students and 14 female 
students. Meanwhile, for data collection techniques used are observation and test 
techniques. This classroom action research is conducted in two cycles. With the research 
instrument used is the observation guide sheet and test sheet. The findings at the time of 
the study include how to teach teachers who only use the lecture method only so that the 
optimization of teaching and learning activities in the classroom less experienced to the 
success of learning. Therefore, the researcher seeks the application of this IOC model in 
the IPS lesson on armed struggle material in maintaining independence to improve 
student learning outcomes. From this it can be proved by the learning result obtained. The 
results of this study indicate an increase of each stage. The average value obtained by the 
students in the pre cycle stage is 43.4 with the percentage of 37.5%, then increased to 
59.9 with the percentage of 65.6% in cycle 1, then experiencing a re-increment in cycle 2 
to 72.7 with Percent 96.9%. Then it can be concluded that cooperative learning model 
type inside outside circle can improve student learning outcomes on armed struggle 
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